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Cacing tanah merupakan biota tanah penting yang dapat dijadikan indikator
kesuburan tanah. Olah tanah dan aplikasi pupuk campuran pada tanah pertanian
dapat mempengaruhi aktivitas cacing tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh olah tanah dan aplikasi pupuk campuran terhadap populasi
dan biomassa cacing tanah pada pertanaman kacang hijau. Penelitian dilaksanakan
pada September 2018 sampai dengan Desember 2018 di Laboratorium Lapang
Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua
faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu olah tanah (T) yang terdiri dari olah tanah
minimum (T,) dan olah tanah intensif (T,). Faktor kedua yaitu aplikasi pupuk (P)
terdiri dari tanpa pupuk (Po) dan aplikasi pupuk campuran (P1) (1 ton kotoran
ayam ha™ dan 300 kg pupuk majemuk NPK ha*). Homogenitas data diuji dengan
Uji Bartlett dan aditivitas data dengan Uji Tukey. Setelah dilakukan analisis

ragam, perbandingan nilai tengah antar perlakuan dilakukan dengan uji BNT pada
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taraf nyata 5 %. Uji korelasi dilakukan, masing-masing antara suhu tanah, kadar
air tanah, C-organik tanah dan pH tanah dengan populasi dan biomassa cacing

tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengamatan 40 HST dan 80 HST
populasi cacing tanah pada olah tanah minimum (OTM) lebih tinggi daripada olah
tanah intensif (OTI) di kedalaman 0-10 cm, dan biomassa cacing tanah lebih
tinggi di kedalaman 0-10 cm pada pengamatan 80 HST. Olah tanah intensif (OTI)
tidak berpengaruh terhadap total populasi cacing tanah pada semua kedalaman
dan semua waktu pengamatan. Pada pengamatan 40 HST dan 80 HST aplikasi
pupuk campuran (organik dan anorganik) meningkatkan populasi cacing tanah di
kedalaman 0-10 cm dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk (kontrol).
Biomassa cacing tanah di kedalaman 0-10 cm lebih tinggi pada perlakuan aplikasi
pupuk campuran dibandingkan tanpa pupuk (kontrol) pada pengamatan 80 HST.
Aplikasi pupuk campuran (organik dan anorganik) meningkatkan terhadap total
populasi cacing tanah pada pengamatan 40 HST. Tidak terdapat korelasi antara
suhu tanah, kadar air tanah, C-organik tanah dan pH tanah dengan populasi dan
biomassa cacing tanah. Cacing tanah yang ditemukan di petak percobaan
diidentifikasi berdasarkan metode Edwards and Lofty (1977). Cacing tanah yang
ditemukan pada setiap kedalaman diklasifikasikan dalam famili Megascolicidae

dan genus Pheretima.

Kata kunci : Aplikasi pupuk, cacing tanah, olah tanah
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan tanaman pangan dan sumber nabati
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Di Indonesia, penggunaan kacang hijau
juga untuk pembuatan minuman dan makanan tradisional, antara lain bubur, susu,
tauge, dan macam-macam kue tradisional (Purwono dan Hartono, 2005). Kacang
hijau dikenal sebagai tanaman yang memiliki daya adaptasi luas dan lebih toleran
terhadap kekeringan, serta dapat ditanam di lahan yang kurang subur (Kasno,

2007).

Menurut Badan Pusat Statistik (2015), produksi kacang hijau pada tahun 2015
sebesar 98.992 ton dengan luas panen 82.186 ha, hal ini menunjukkan bahwa
produksi kacang hijau mengalami penurunan apabila dibandingkan tahun
sebelumnya. Provinsi Jawa Tengah menempati urutan pertama dengan produksi
kacang hijau tertinggi pada tahun 2011 sebesar 116.518 ton dengan luas panen
99.156 ha, sedangkan Provinsi Lampung menempati peringkat ke tujuh dengan
produksi 1.445 ton dengan luas panen 1.608 ha. Data tersebut menunjukkan
bahwa produksi dan luas panen kacang hijau belum optimal. Oleh karena itu
produksi kacang hijau harus ditingkatkan karena banyaknya kebutuhan dan

permintaan kacang hijau.



Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman kacang hijau adalah
dengan pengelolaan tanah yang tepat. Salah satu bentuk pengelolaan tanah adalah
pengolahan tanah. Menurut Kartasapoetra (1989), pengolahan tanah merupakan
kegiatan yang perlu dilakukan setiap akan bertanam. Pengolahan tanah dapat

menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman.

Menurut Utomo (2012), pengolahan tanah terdiri dari dua sistem, yaitu sistem
olah tanah konvensional dan sistem olah tanah konservasi. Olah tanah
konvensional dikenal dengan istilah olah tanah intensif (OTI). Pada olah tanah
intensif, tanah diolah beberapa kali baik menggunakan alat tradisional seperti
cangkul maupun dengan bajak singkal, kemudian permukaan tanah dibersihkan
dari rerumputan dan mulsa, serta lapisan olah tanah dibuat menjadi gembur.
Sistem olah tanah konservasi salah satunya dikenal dengan istilah olah tanah
minimum (OTM). Pada olah tanah minimum tanah diolah seperlunya saja,
pengendalian gulma dilakukan secara manual (dibesik) serta sisa-sisa tanaman

sebelumnya dikembalikan ke lahan sebagai mulsa.

Sistem olah tanah memiliki peran penting terhadap keberadaan biota tanah seperti
cacing tanah. Penerapan sistem olah tanah yang diterapkan berbeda akan
mempengaruhi tinggi atau rendahnya populasi cacing tanah. Hal ini disebabkan
karena adanya perubahan kondisi lingkungan habitat cacing tanah akibat sistem

olah tanah yang diterapkan (Batubara, 2012).

Selain pengolahan tanah, peningkatan produksi kacang hijau dapat didukung oleh
penerapan pemupukan yang tepat. Menurut Lingga dan Marsono (2008),

pemupukan merupakan pemberian bahan-bahan yang dimasudkan untuk



menyediakan hara bagi tanaman. Pemupukan bisa diberikan berupa pupuk
anorganik atupun organik. Penggunaan pupuk bertujuan untuk meningkatkan
kualitas unsur hara dalam tanah, sehingga dosis pupuk yang akan aplikasikan

harus disesuaikan dengan keadaan tanah dan tanaman (Syakir dkk., 2010).

Keberadaan populasi biota tanah dapat menyuburkan tanah melalui aktivitas biota.
Salah satu biota tanah yaitu cacing tanah. Cacing tanah merupakan salah satu
indikator kesuburan tanah yang cukup baik (Saraswati dkk. 2007). Peran penting
yang dilakukan cacing tanah untuk meningkatkan kesuburan tanah ialah dengan
cara membuat liang-liang dalam tanah akibat pergerakan cacing tanah sehingga
akan memperbaiki aerasi tanah dan meningkatkan pori-pori makro,
mendekomposisi sisa-sisa tanaman yang mati, meningkatkan unsur hara untuk
tanaman, meningkatkan pertumbuhan akar, dan memperbaiki struktur serta

menstabilkan tanah (Pfiffner, 2014).

Cacing tanah dapat ditemukan hampir pada semua sistem penggunaan lahan dan
penyumbang biomassa terbesar (Lavelle dkk., 1999). Sehingga cacing tanah
dapat dipertimbangkan sebagai indikator bagi penggunaan lahan dan kesuburan
tanah (Muys dan Granval, 1997). Oleh karena itu, setiap perubahan kesuburan
tanah dapat dilihat dari populasi cacing tanah yang terdapat dalam suatu lahan
pertanian. Selain pengolahan tanah dan pemberian pupuk dapat meningkatkan
produksi tanaman juga. Pengolahan tanah serta pemberian pupuk organik atau
anorganik diharapkan dapat meningkatkan populasi cacing tanah. Dengan

meningkatnya populasi cacing tanah diharapkan tanah menjadi subur dan akan



meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau semua itu dapat

diduga dengan melihat populasi cacing tanah.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka penelitian

ini dilaksanakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah terdapat pengaruh olah tanah terhadap populasi dan biomassa cacing
tanah ?

2. Apakah terdapat pengaruh aplikasi pupuk campuran terhadap populasi dan
biomassa cacing tanah ?

3. Apakah terdapat interaksi antara pengaruh olah tanah dan aplikasi pupuk

campuran terhadap populasi dan biomassa cacing tanah ?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh olah tanah terhadap populasi dan biomassa cacing
tanah.

2. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk campuran terhadap populasi dan
biomassa cacing tanah.

3. Mengetahui interaksi antara pengaruh olah tanah dan pemberian pupuk

campuran terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.

1.3 Kerangka Pemikiran

Tindakan budidaya pertanian berupa pengolahan tanah berguna untuk

mempersiapkan suatu lahan yang baik bagi produksi tanaman kacang hijau.



Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik terhadap
tanah untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman
serta indikator kesuburan tanah (Pinatih dkk., 2015). Sistem olah tanah dapat
diterapkan dalam beberapa jenis pengolahan tanah yaitu olah tanah konvensional
(OTK) dan olah tanah intensif (OTI). Olah tanah konservasi yang terdiri dari

tanpa olah tanah (TOT) dan olah tanah minimum (OTM).

Pada olah tanah intensif, permukaan tanah dibuat menjadi bersih dari gulma serta
lapisan atas tanah dibuat menjadi gembur sehingga perakaran tanaman dapat
berkembang dengan baik. Pengolahan tanah secara intensif memang sangat
positif dalam meningkatkan produksi pertanian, namun dalam jangka panjang
olah tanah intensif dapat menimbulkan dampak negatif. Menurut Utomo (2015),
pengolahan tanah yang dilakukan secara intensif dapat menimbulkan dampak
negatif yaitu menyebabkan terjadinya degradasi tanah yang diikuti dengan
kerusakan struktur tanah penurunan kadar bahan organik tanah yang berpengaruh
juga terhadap keberadaan biota tanah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Wuest (2001) bahwa berkurangnya populasi cacing tanah pada pengolahan tanah
intensif karena terdapat perubahan suatu lingkungan dan menimbulkan
penurunan kadar bahan organik tanah yang berpengaruh juga terhadap keberadaan

biota tanah.

Olah tanah minimum (OTM) dilakukan dengan tanah diolah seperlunya saja.
Permukaan lahan pada OTM menggunakan sisa tanaman untuk dijadikan mulsa
sebagai bahan organik alami. Sisa-sisa tanaman sebagai mulsa di permukaan

tanah dapat berfungsi sebagai sumber energi berbagai jenis fauna tanah dan



tempat perlindungan cacing tanah dari sinar matahari. Menurut Utomo (2015),
sistem olah tanah minimum (OTM) memberikan dampak positif yang dapat
meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan kelembapan tanah,
mengoptimalkan suhu tanah, dan meningkatkan bahan organik tanah. Pengolahan
tanah minimum (OTM) lebih memiliki efek yang baik terhadap keanekaragaman
biota tanah dibandingkan dengan pengolahan tanah secara intensif (OTI) (Brown
dkk., 2002). Hal ini didukung oleh penelitian Hubbard dkk. (1999), pada sistem
olah tanah minimum (OTM) cenderung lebih meningkatkan biomassa cacing
tanah yang hidup di dalam tanah. Meskipun pengolahan tanah yang dilakukan
secara minimum dianggap penting dalam budidaya tanaman, tetapi pengolahan
tanah secara intensif dapat menyebabkan terjadinya degradasi tanah yang
berpengaruh juga terhadap keberadaan biota tanah. Oleh karena itu perlu

dilakukan usaha lain yaitu dengan melakukan pemupukan.

Pemupukan merupakan bahan yang ditambahkan ke tanah untuk memberikan
unsur hara kepada tanah atau tanaman sesuai dengan kebutuhannnya (Hakim et
al., 1986). Pupuk anorganik memiliki kandungan hara makro yang tinggi tetapi
tidak memiliki unsur hara mikro, penggunaan pupuk anorganik secara intensif
dapat menyebabkan degradasi tanah seperti pemadatan tanah, penyusutan
populasi maupun berkurangnya biodiversitas organisme tanah (Roidah, 2013).
Hasil penelitian Lestari (2009), menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
anorganik dapat menurunkan jumlah populasi cacing tanah secara drastis jika
digunakan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu mengurangi penggunaan
pupuk anorganik dengan menggunakan pupuk organik. Menurut penelitian

Subowo (2011), pemberian pupuk organik dapat memperbaiki kerusakan yang



disebabkan oleh pupuk anorganik khususnya pada sifat biologi tanah.
Berdasarkan penelitian Saraswati dkk. (2007), pemberian bahan organik dapat
meningkatkan aktivitas cacing tanah untuk mendistribusikan bahan organik ke
lapisan-lapisan lebih dalam. Menurut hasil penelitian Estevez dkk., (1996),
melaporkan bahwa pemberian pupuk anorganik tidak menunjukkan efek yang
nyata terhadap populasi cacing tanah, dan jika dibandingkan dengan aplikasi
pupuk kandang yang diaplikasikan secara berkepanjangan dapat meningkatkan

populasi cacing tanah.

Skema kerangka pemikiran pengaruh olah tanah dan aplikasi pupuk campuran

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah dapat dilihat pada (Gambar 1).



Cacing Tanah

A\ 4

Bahan Organik

Kelembaban

A 4

I Olah Tanah I

A\ 4

Olah Tanah

Minimiim

\ 4

\4

Olah Tanah

Intengif

Tanpa Pupuk

Pupuk Campuran

\ 4

!

- Bahan organik
tinggi

- Kelembaban tanah
tinggi

- Suhu tanah rendah

- Perlindungan cacing

tanah dari sinar
matahari

- Bahan organik
rendah

- Kelembaban
tanah rendah

- Suhu tanah
tinggi

- Perlindungan

- Bahan organik
tanah rendah

- Unsur hara
rendah

- Kesuburan
tanah rendah

- Bahan organik
tanah tinggi

- Unsur hara
meningkat

- Kesuburan
tanah
meningkat

Populasi dan
biomassa cacing

l

Indikator
kesuburan tanah

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran pengaruh olah tanah dan aplikasi pupuk
campuran terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.




1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis yang diajukan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Populasi dan biomassa cacing tanah pada olah tanah minimum (OTM) lebih
tinggi dibandingkan dengan olah tanah intensif (OTI).

2. Populasi dan biomassa cacing tanah pada lahan yang diberi pupuk kandang dan
pupuk majemuk lebih tinggi dengan lahan tanpa pupuk pada pertanaman
kacang hijau.

3. Terdapat interaksi antara olah tanah dan aplikasi pupuk campuran terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah adalah setiap manipulsi mekanik terhadap tanah yang
diperlukan untuk menciptakan keadaaan tanah yang baik bagi pertumbuhan
tanaman. Pada umumnya setiap tanah memiliki kandungan bahan organik yang
berbeda-beda sesuai dengan karakteristik tanahnya dan penggunaannya

(Handayani, 1999).

Pengolahan tanah dapat memperbaiki struktur tanah menjadi remah atau gembur,
sehingga baik untuk pertumbuhan tanaman kacang hijau. Menurut Prihandana
(2007) pengolahan tanah dapat menjaga aerasi dan kelembaban tanah, sehingga
penyerapan unsur hara oleh akar tanaman dapat berlangsung dengan baik serta

pengolahan tanah juga dapat mengurangi terjadinya erosi tanah.

Menurut Rukmana (1997), tanaman kacang hijau membutuhkayn struktur tanah
yang gembur untuk perkembangan akar tanaman. Pengolahan tanah dapat
membuat tanah menjadi gembur, memperbaiki drainase, menghancurkan rumput-
rumput liar (gulma), dan meningkatkan jasad renik dalam tanah yang akan
meningkatkan ketersediaan hara di dalam tanah, serta dapat meningkatkan bahan

organik dalam tanah.
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2.1.1 Sistem Olah Tanah Intensif

Menurut Utomo (2012), pada prinsipnya pelaksanaan olah tanah intensif yaitu
menjadikan lahan menjadi bersih, membuat tanah menjadi gembur, serta
menghindari tanah menjadi padat. Selanjutnya lahan dibajak beberapa kali
dengan menggunakan bajak tradisional seperti cangkul atau bajak singkal. Hakim
(1986), menyatakan bahwa sistem olah tanah intensif (OTI) dalam jangka pendek
memang terlihat memperbaiki kondisi tanah, namun dalam jangka panjang
dampak olah tanah intensif dapat terlihat dengan terjadinya penurunan
produktivitas tanah. Pengolahan tanah yang dilakukan terlalu sering dapat
menyebabkan terganggunya aktifitas fauna tanah, kehilangan air akibat
penguapan, dan mempercepat kehilangan bahan organik tanah yang juga
berpengaruh terhadap keberadaan biota tanah. Menurut Sembiring (2014), sistem
olah tanah intensif (OTI) dapat menurunkan populasi dan biomassa cacing tanah

dibandingkan dengan sistem olah tanam minimum (OTM).

2.1.2 Sistem Olah Tanah Minimum

Olah tanah konservasi (OTK) atau dikenal dengan olah tanah minimum (OTM)
merupakan cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk menyiapkan lahan
tanaman agar tanaman dapat tumbuh dan menghasilkan produksi yang optimum,
namun tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air (Utomo, 2004). Pada
sistem olah tanah minimum (OTM) gulma atau tumbuhan pengganggu
dikembalikan dengan membersihkan gulma menggunakan alat tradisional seperti
koret kemudian mulsa dari gulma dan residu tanaman sebelumnya dibiarkan

menutupi permukaan lahan minimal 30%.
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Olah tanah minimum bertujuan untuk mendapatkan kondisi perakaran yang baik,
dan dapat dilakukan pemberian bahan organik pada permukaan tanah sebagai
sumber unsur hara sehingga unsur hara dapat terserap dengan optimal untuk
pertumbuhan tanaman (Utomo, 2012).

Tabel 1. Perbedaan sistem olah tanah pada indikator kualitas lingkungan
(Utomo, 2015).

Olah Tanah Minimum Olah Tanah Intensif
1. Infiltrasi meningkat 1. Infiltrasi menurun
2. Erosi tanah menurun 2. Erosi tanah meningkat
3. Bahan organik tanah meningkat 3. Bahan organik tanah menurun
4. Sifat fisika, kimia, dan biologi tanah 4. Sifat fisika, kimia, dan biologi
meningkat tanah Menurun
5. Produktivitas tanaman meningkat 5. Produktivitas tanaman menurun
6. Kedalaman perakaran meningkat 6. Kedalaman perakaran menurun
7. Konduktivitas hidrolik meningkat 7. Konduktivitas hidrolik menurun
8. Pencemaran air (sedimen, pupuk, 8. Pencemaran air (sedimen, pupuk,
pestisida) menurun pestisida) meningkat
9. Pemanasan global menurun 9. Pemanasan global meningkat

2.2 Pupuk dan Pemupukan

Pemupukan adalah upaya yang dilakuakan untuk menambahkan unsur hara yang
diperlukan bagi tanaman untuk mencapai pertumbuhan dan hasil yang maksimal
baik dengan pupuk organik maupun pupuk anorganik. Penggunaan pupuk
bertujuan untuk meningkatkan kualitas unsur hara dalam tanah yang akan diserap
oleh tanaman, sehingga dosis pupuk yang akan aplikasikan harus disesuaikan
dengan keadaan tanah dan tanaman (Novizan, 2007). Unsur hara yang terkandung
dalam pupuk diserap oleh tanaman melalui akar (Harjadi, 1979). Pemupukan
akan efektif jika sifat pupuk yang ditebarkan dapat menambah atau melengkapi

unsur hara yang telah tersedia di dalam tanah.
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Kombinasi pupuk organik dan inorganik memiliki manfaat terhadap cacing tanah.
Hal ini diungkapkan oleh Tiwari (1993), bahwa pemupukan yang menggabungkan
antara pupuk NPK dan pupuk organik dengan pupuk kandang pada beberapa
kasus dapat meningkatkan populasi cacing tanah. Diungkapkan pula oleh
Yusnaini, dkk., (2004) bahwa pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik
memberikan pengaruh nyata terhadap populasi cacing tanah. Lordache dan Borza
(2010), melaporkan bahwa penambahan pupuk nitrogen pada pupuk organik dapat

meningkatkan jumlah dan biomassa cacing tanah dalam tanah.

2.2.1 Pupuk Anorganik

Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik pupuk dengan
mencampurkan bahan kimia (anorganik) bekadar hara tinggi. Pupuk anorganik
memliki keuntungan diantaranya, unsur hara di dalamnya lebih cepat tersedia bagi
tanaman, mudah diangkut karena jumlahnya relatif dan biaya angkut pupuk
anorganik jauh lebih murah dibandingkan pupuk organik (Lingga dan Marsono,
2008). Menurut Lalthanzara dan Ramanujam (2011), menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk anorganik (NPK) menunjukkan peningkatan kerapatan populasi

cacing tanah.

2.2.2 Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal sisa-sisa makhluk hidup yang telah
terdekomposisi, berbentuk padat atau dalam bentuk cair, dapat diperkaya dengan
bahan mineral dan atau mikroba, yang bermanfaat untuk meningkatkan
kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan

biologi tanah. Pupuk organik dapat bermanfaat dalam pembentuk agregat tanah,
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perekat antar partikel tanah, dan perbaikan struktur tanah (Roidah, 2013).
Pemberian bahan organik tanah dapat membantu bermacam-macam proses biologi
tanah dengan menjadi substrat bagi organisme dekomposer dan cacing tanah
(Lemitri dkk., 2014). Hal ini karena pupuk organik dapat menjadi sumber energi
untuk fauna tanah dan memperbaiki struktur tanah, sehingga dengan cukup
tersedianya bahan organik maka akan mempengaruhi aktivitas organisme tanah
yang juga mempengaruhi ketersediaan hara, dan pembentukan pori mikro dan

makro tanah menjadi lebih baik (Hartatik dan Setyorini, 2012).

Sukristiyonubowo, dkk. (1993) menjelaskan bahwa pemberian bahan organik
tidak hanya menghasilkan kondisi fisik tanah yang baik, tetapi juga menyediakan
bahan organik hasil pelapukan yang dapat menambah unsur hara bagi tanaman,

meningkatkan pH tanah dan kapasitas tukar kation.

Hasil penelitian Mulyati et al., (2007) menunjukan bahwa pupuk urea
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 7, 14, dan 21 hari
setelah tanam dan pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap tanaman mulai
pada umur 14 dan 21 hari setelah tanam. Pupuk anorganik bersifat lebih cepat
menyediakan unsur hara dibandingkan dengan pupuk organik sehingga
pengaruhnya cepat terlihat pada tanaman. Selain itu, dalam memproduksi pupuk
organik yang berkualitas membutuhkan waktu pembuatan pupuk menjadi besar,
ditamabh lagi volume pemupukan yang besar pada lahan yang dibudidayakan
yang luas mengakibatkan harga jual pupuk organik menjadi lebih tinggi dengan

pupuk organik (Suwahyono, 2011).
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2.3 Cacing Tanah

2.3.1 Morfologi Cacing Tanah
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Gambar 2. Karakteristik morfologi cacing tanah bagian luar yang mewakili dari
3 famili cacing tanah (a) Acanthodrilidae. (b) Megascolecidae. (c)
Lumbricidae (Colemen dkk., 2004).

Cacing tanah dapat di kelompokan berdasarkan tempat hidupnya, kotoran,
penampakan warna, dan makanan kesukaannya. Cacing tanah termasuk dalam
kelas Oligochaeta (Annelida: Citelata). Cacing tanah memiliki panjang tubuh
berkisar 5-15 cm. Cacing tanah tidak memiliki kaki, tetapi memiliki seta di
sepanjang tubuhnya. Untuk proses reproduksi, cacing tanah tidak beranak tetapi
bertelur. Telur yang dihasilkan disimpan dalam kokon yang dikeluarkan lewat

klitelum (Handayanto dan Hairiah, 2007).

Secara sistematik cacing tanah mempunyai ciri utama yaitu tidak memiliki
kerangka dan kutikula berpigmen tipis yang memiliki setae di semua segmen
kecuali dua yang pertama, bersifat hermaprodit (berkelamin ganda) dengan gonad

(peranti kelamin) yang relatif sedikit yang terletak dalam posisi segmental
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tertentu. Ketika dewasa, daerah bengkak yang terletak tepat di epidermis yang
disebut klitelum mengeluarkan kepompong dimana telur atau sel telur diendapkan.
Saluran pencernaan pada dasarnya adalah tabung anterior-posterior dengan
ekskresi melalui anus atau organ khusus yang disebut nephridia, respirasi

terutama bersifat kutikular (Edwards dan Lofty, 1997).

2.3.2 Siklus Hidup Cacing Tanah

Menurut (Subowo, 2008), cacing tanah mampu bertahan hidup kisaran 1-10
tahun. Proses hidup cacing tanah melalui fragmentasi ataupun reproduksi dengan
melakukan kopulasi membentuk kokon. Kopulasi dan produksi kokon biasanya
terjadi pada musim panas. Anakan cacing tanah akan menetas dari kokon setelah
proses inkubasi selama 2-3 minggu, kemudian 2—3 bulan selanjutnya anakan

cacing tersebut telah dewasa.

2.3.3 Ekologi Cacing Tanah

Cacing tanah dapat dikelompokkan berdasarkan ekologi, makanan, dan

penampilannya yaitu sebagai berikut :

1. Epigeik (litter dwellers), yaitu cacing tanah yang aktif di permukaan tanah,
berpigmen dan pada umumnya tidak membuat liang dan menghuni lapisan
serasah. Beberapa cacing hidup di bawah serpihan kayu. Beberapa contoh dari
kelompok cacing ini adalah Lumbricus rubellus dan Lumbricus casteneus.

2. Aneciques (deep burrowers), adalah jenis cacing yang berukuran besar, hidup
pada lubang-lubang lapisan mineral, pemakan bahan organik yang sudah mati

dan membawa ke dalam tanah. Contohnya Lumbricus terrestris.
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3. Endogeik (shallow soil dwelling), yaitu cacing tanah yang hidup di dekat
permukaan tanah ( kira-kira 30 cm). Sering naik ke permukaan atau turun dari
permukaan tanah tergantung dari temperatur, pemakan tanah dan serasah, dan
tidak mempunyai liang permanen. Cacing ini menghasilkan gallery-gallery
horizontal. Contoh cacing dari kelompok ini adalah Allolobophora chlorotica,
Aporrectodea caliginosa, dan Allobophora rosea.

4. Coprophagic yaitu spesies cacing yang hidup pada kotoran hewan sebagai
contoh Eisenia foetida (holarctic), Dendrobaena veneta (Italia utara),
Melaphire schmardae (China).

5. Arboricolous yaitu spsesies cacing tanah yang hidupnya di tanah-tanah hutan

hujan tropis. (Yulipriyanto, 2010).

2.3.4 Pengaruh Cacing Tanah terhadap Kesuburan Tanah

Cacing tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah dengan meninggalkan liang
dalam tanah, liang yang ditinggalkan oleh cacing tanah dapat meningkatkan
aerasi, drainase dan agregat tanah (Brady, 1984). Keuntungan struktur tanah dan
agregat yang stabil penting untuk meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan
produktivitas tanaman, kapasitas menahan air dan mengurangi erosi (Karaca,
2011). Hal ini berkaitan dengan kemampuan cacing tanah yang dapat
memperbaiki sifat fisik tanah yakni dengan kemampuannya membuat lubang akan
menurunkan kepadatan tanah, meningkatkan kapasitas infiltrasi, mengurangi
aliran permukaan, dan erosi, serta melalui kotoran yang dihasilkan dapat

menambah unsur hara bagi tanaman (Subowo, 2008).
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Pergerakan cacing tanah dapat mempengaruhi kesuburan tanah. Akibat
pergerakan cacing tanah akan terdapat campuran tanah dengan hasil ekresi cacing
tanah, sehingga akan merubah struktur tanah dan meningkatkan kemampuan serap
tanah (Foth, 1990). Dengan adanya lubang-lubang yang dibuat cacing tanah dapat
meningkatkan laju infiltrasi dan perkolasi air, sehingga dapat mengurangi aliran

permukaan dan erosi (Subowo, 2010).

2.3.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberadaan Cacing Tanah

Keberadaan cacing tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologis, yaitu
temperatur tanah, kelembaban tanah, bahan organik, kemasaman (pH) tanah

(Hanafiah dkk., 2005).

a. Suhu Tanah.

Nugroho (2013) menyatakan bahwa di daerah tropika, suhu optimum untuk
pertumbuhan dan penetasan telur cacing tanah berkisar 15-25 °C, pada suhu diatas
25 °C masih cocok bagi kehidupan cacing tanah tetapi harus diimbangi dengan

kelembaban tanah yang memadai.

b. Bahan Organik

Menurut Nugroho (2013), kualitas bahan organik (nisbah C/N, kandungan lignin
dan polifenol) mempengaruhi populasi cacing tanah. Nisbah C/N bahan organik
yang tinggi dapat memacu perkembangan dan aktivitas organisme yang tinggi,
sedangkan pada nisbah C/N bahan organik yang rendah perkembangan dan

aktivitas organisme juga rendah.



19

c. Kelembaban Tanah

Rukmana (1999), sebagian besar tubuh cacing tanah mengandung 75-90 % air,
sehingga kadar air tanah sangat penting bagi kehidupan cacing tanah karena
cacing tanah sangat sensitif dengan kelembaban tanah. Kondisi kadar air yang

optimum bagi cacing tanah yaitu 15-50%.

d. Reaksi tanah (pH)
Menurut Hanafiah dkk. (2005) pada umumnya cacing tanah tumbuh baik pada pH
sekitar 7, selain itu juga suhu pH tanah sangat mempengaruhi aktivitas,

pertumbuhan, metabolisme, respirasi, dan reproduksi cacing tanah.



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada September sampai dengan Desember 2018 pada
lahan pertanaman kacang hijau di Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. ldentivikasi cacing tanah dan analisis contoh
tanah dilakukan di Laboratorium Biologi Tanah dan Laboratorium IImu Tanah

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, tembilang,
timbangan elektrik, label, kantong plastik, tali rafia, patok kayu, penggaris, spidol,
tisu, termometer tanah, pinset, mikroskop stereo dan alat tulis serta alat-alat

laboratorium untuk analisis tanah dan identifikasi cacing tanah.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel tanah, benih
kacang hijau, alkohol 70%, sampel tanah, cacing tanah, pupuk kandang, pupuk
majemuk dan bahan-bahan lain untuk analisis C-organik dan pH tanah. Persentase

unsur hara yang terkandung dalam yaitu (15% N, 15% P,0s, 15% K;0).
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu
olah tanah (T) yang terdiri dari olah tanah minimum (T;) dan olah tanah intensif
(T,). Sedangkan faktor kedua yaitu aplikasi pupuk (P) terdiri dari tanpa pupuk

(Po) dan aplikasi pupuk campuran (P).

Berdasarkan kedua faktor perlakuan, maka diperoleh empat kombinasi perlakuan
yaitu sebagai berikut:
1. T;Po= olah tanah minimum + tanpa pupuk
2. T1P;=olah tanah minimum + aplikasi pupuk campuran (pupuk kandang
1t ha™= 625 g plot™ dan 300 kg pupuk majemuk ha™ = 187,5g plot™)
3. T,Po= olah tanah intensif + tanpa pupuk
4. T,P1=olah tanah intensif + aplikasi pupuk campuran (pupuk kandang

1tha'=625 g plot™ dan 300 kg pupuk majemuk ha™ = 187,5 g plot™)

Setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali serta diacak di dalam kelompok,
sehingga diperoleh jumlah petakan sebanyak 16 satuan petak dengan masing-
masing ukuran petak 2,5 x 2,5 m?. Denah tata letak percobaan tanaman kacang
hijau di Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung. Dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tata letak percobaan pengaruh olah tanah dan aplikasi pupuk
campuran terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada
pertanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) musim tanam ke-4

Keterangan: T; = Olah tanah minimum, T, = Olah tanah intensif, P, = Tanpa
pupuk, dan P; = Aplikasi pupuk campuran



60 cm{

Gambar 4. Lokasi pengambilan sampel cacing tanah pada berbagai

kedalaman di petak percobaan pertanaman kacang hijau (Vigna
radiata L.) musim tanam ke-4

Keterangan:

. = Pertanaman kacang hijau (Vigna radiata L.).

E = Pengambilan contoh/sampling cacing tanah pada tiga lapisan kedalaman
tanah (0-10 cm, 10-20 cm, dan 20-30 cm) pada petak pertanaman kacang
hijau.

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett dan diuji

aditivitas data dengan Uji Tukey. Apabila asumsi terpenuhi, maka dilakukan

analisis ragam. Selanjutnya, rata-rata nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada taraf 5 %. Uji korelasi dilakukan terhadap variabel antara

kadar air tanah, suhu tanah, C-organik tanah dan pH tanah dengan populasi dan

biomassa cacing tanah.
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3.4 Sejarah Lahan Penelitian

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini terletak di Laboratorium Lapangan
Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Lahan tersebut telah
digunakan untuk penelitian pada musim tanam ke-1 lahan ini telah digunakan
untuk penelitian pada bulan Desember 2016- Februari 2017, kemudian pada
musim tanam ke-2 pada bulan April 2017- Juni 2017 komoditas yang digunakan
adalah tanaman kacang hijau. Pada musim tanam ke-3 pada bulan Februari 2018-
Juni 2018 dengan tanaman yang digunakan yaitu tanaman jagung. Dan musim
tanam ke-4 pada bulan September 2018-Desember 2018 dengan tanaman yang
digunakan yaitu kacang hijau. Penelitian yang akan dilakukan pada bulan

September 2018 dengan komoditas yang digunakan adalah tanaman kacang hijau.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengolahan Lahan

Lahan yang digunakan penelitian dengan menggunakan dua sistem olah tanah,
yaitu olah tanah minimum dan olah tanah intensif serta tanpa aplikasi pemupukan
dan aplikasi pemupukan. Lahan yang digunakan pada setiap penelitian dibagi
kedalam 16 petak percobaan sesuai dengan perlakuan dan dengan ukuran tiap
petaknya 2,5 m x 2,5 m. Pada petak olah tanah minimum, gulma dan sisa
tanaman hasil panen dikembalikan ke petak percobaan sebagai mulsa dan disusun
secara larik sebanyak tiga larik di dalam petak lahan. Sedangkan untuk petak olah
tanah intensif, gulma dan sisa tanaman hasil panen diletakkan di luar petak
percobaan kemudian lahan dicangkul dan digemburkan hingga permukaan tanah

halus dan merata.



25

3.5.2 Penanaman kacang hijau

Penanaman benih kacang hijau dilakukan satu minggu setelah pengolahan tanah.
Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam, dimana setiap lubang
tanam berisi 4 benih kacang hijau perlubang tanam dengan jarak tanam yang

digunakan 60 cm x 20 cm. Kedalaman lubang tanam sekitar 2 cm — 3 cm.

3.5.3 Aplikasi pupuk

Pada penelitian ini sebelum dilakukan pemupukan dilakukan penjarangan
tanaman kacang hijau dengan cara menggunting bagian batang dari tanaman dan
hanya disisakan 2 tanaman kacang hijau tiap lubang tanam selanjutnya,
pemupukan dilakukan menggunakan dua jenis pupuk yaitu pupuk kandang dan
pupuk majemuk. Pemberian pupuk majemuk diberikan sebanyak dua kali saat 7
dan 40 hari setelah tanam. Sedangkan pupuk kandang diberikan sekali saat 7 hari
setelah tanam. Pemupukan pertama diberikan pada saat 7 HST menggunakan 200
kg pupuk majemuk ha™ (125 g plot™) dan 1 ton pupuk kandang ayam ha™ (625 g
plot™) cara aplikasi pupuk kandang dan pupuk majemuk diaduk secara merata,
setelah itu campuran pupuk kandang dan pupuk majemuk kemudian diaplikasikan
secara langsung dengan cara dilarik antar jarak tanaman kacang hijau, sedangkan
pemberian pemupukan kedua diberikan pada fase vegetatif maksimum 40 HST
menggunakan 100 kg pupuk majemuk ha™ (62,5 g plot™) dan campuran media
pasir diaduk secara merata, setelah campuran media pasir dan pupuk majemuk
merata kemudian diaplikasikan secara langsung dengan cara dilarik antar jarak
tanaman kacang hijau. Untuk aplikasi tanpa pemupukan lahan yang di tanam

kacang hijau tidak dilakukan aplikasi pemupukan.
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3.5.4 Pemeliharaan

Penyulaman tanaman kacang hijau dilakukan satu minggu setelah tanam.
Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari, namun apabila terjadi hujan maka
tidak dilakukan penyiraman. Penyiangan gulma yang dilakukan pada sistem olah
tanah minimum yaitu dengan cara mencabut gulma secara manual, kemudian
gulma dibiarkan di permukaan tanah. Penyiangan gulma yang dilakukan pada
sistem olah tanah intensif yaitu dengan cara mencabut gulma yang tumbuh hingga

lahan bersih dari gulma.

3.5.5 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan di kedalaman tanah 0-10 cm pengambilan
sampel tanah untuk analisis suhu tanah, C-organik tanah, analisis pH tanah dan
kadar air tanah dilakukan bersamaan dengan pengambilan sampel cacing tanah
yaitu pada saat sebelum olah tanah, fase vegetatif maksimum (40 HST) dan

setelah panen (80 HST).

3.5.6 Pengambilan Sampel Cacing Tanah

Pengambilan sampel cacing tanah pertama dilakukan pada bulan September 2018
yaitu sebelum dilakukan olah tanah. Pengambilan sampel cacing tanah kedua
dilakukan pada masa pertumbuhan vegetatif 40 HST tanaman kacang hijau, dan
pengambilan sampel cacing tanah ketiga dilakukan setelah panen 80 HST.
Pengambilan cacing tanah diawali dengan menandai tanah seluas 50 cm x 50 cm
dengan tali plastik kemudian digali dengan kedalaman 30 cm. Lubang yang digali

tadi diamati populasi cacing tanahnya setiap lapisan yaitu lapisan 0-10 cm, 10-20
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cm dan 20-30 cm dengan menggunakan metode perhitungan tangan (hand
sorting) atau dengan cara memisahkan cacing dari tanah secara manual satu
persatu. Setiap cacing tanah dan kokon diperoleh pada tiap lapisan, kemudian
dimasukkan kedalam plastik yang berisi tanah dan diberi label sesuai perlakuan.
Setelah itu, cacing tanah dicuci dengan air bersih, dihitung dan ditimbang
biomassanya. Cacing tanah yang putus dihitung sebagai satu cacing utuh.
Populasi cacing tanah dihitung dengan rumus :

Populasi cacing tanah=

cacing tanah dewasa + cacing tanah kecil + jumlah kokon
luas petak sampel

Setelah populasi cacing tanah dihitung kemudian ditimbang untuk mendapatkan
biomassa cacing tanah dengan rumus:
Biomassa cacing tanah =

bobot cacing tanah dewasa + bobot cacing tanah kecil + bobot jumlah kokon
luas petak sampel

Cacing tanah yang berukuran besar atau cacing dewasa setelah dicuci dan
ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam tabung tertutup yang berisi alkohol 70
% untuk diidentifikasi jenisnya. Identifikasi cacing tanah yang diperoleh
dilakukan di Laboratorium berdasarkan ciri morfologi tubuhnya dengan panduan
buku Biologi Tanah untuk mengidentifikasi cacing tanah berdasarkan bagian

tubuh seperti setae, tipe mulut, klitelum dan jumlah segmen.
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3.5.7 Analisis Tanah

Analisis C-Organik tanah, pH tanah, kadar air tanah dilaksanakan di Laboratorium
IiImu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sedangkan untuk suhu
tanah dilakukan langsung di lahan bersamaan pengambilan sampel

tanah dengan menggunakan alat termometer tanah.

3.6 Variabel Pengamatan

Variabel utama yang diamati adalah:
1. Populasi cacing tanah (ekor m)
2. Biomassa cacing tanah (gram m™)

3. Genus/famili cacing tanah

Variabel pendukung diamati bersamaan dengan pengambilan sample cacing tanah
yaitu pada saat sebelum olah tanah, fase vegetatif maksimum (40 HST), dan
setelah panen (80 HST). Variabel pendukung yang diamati adalah:

1. C-Organik (metode Walkey and Black)

2. Kadar Air Tanah (%) (Metode Gravimetrik)

3. pH Tanah (metode elektromagnetik)

4. Suhu Tanah (°C) (Termometer Tanah)
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Gambar 5. Skema alur kerja penelitian pengaruh olah tanah dan aplikasi pupuk

campuran terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada
pertanaman kacang hijau musim tanam ke-4



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Populasi cacing tanah pada olah tanah minimum lebih tinggi daripada olah
tanah intensif di kedalaman 0-10 cm pada pengamatan 40 dan 80 HST. Olah
tanah intensif (OTI) tidak berpengaruh nyata terhadap total populasi cacing
tanah pada semua kedalaman dan semua waktu pengamatan.

2. Populasi cacing tanah pada aplikasi pupuk campuran lebih lebih tinggi dari
pada tanpa pupuk di kedalaman 0-10 cm pada pengamatan 40 dan 80 HST.
Aplikasi pupuk campuran lebih tinggi terhadap total populasi cacing tanah
pada pengamatan 40 HST

3. Biomassa cacing tanah pada olah tanah minimum lebih tinggi dari pada olah
tanah intensif di kedalaman 0-10 cm pada pengamatan 80 HST. Olah tanah
minimum tidak berpengaruh nyata dengan olah tanah intensif terhadap total
biomassa cacing tanah.

4. Biomassa cacing tanah pada aplikasi pupuk campuran lebih tinggi dari pada
tanpa pupuk di kedalaman 0-10 cm pada pengamatan 40 dan 80 HST. Aplikasi
pupuk campuran lebih tinggi daripada tanpa pupuk terhadap total biomassa

cacing tanah pada pengamatan sebelum olah tanah dan 80 HST.
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5. Terdapat interaksi yang nyata antara olah tanah dan aplikasi pupuk campuran
terhadap populsi dan biomasa cacing tanah pada pengamatan 40 HST di

kedalaman 0-10 cm.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, disarankan perlu adanya penelitian lanjutan
dilokasi yang sama tentang pengaruh olah tanah dan aplikasi pupuk campuran

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah dengan komoditi yang berbeda.
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